BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara kualitas
internal dan eksternal produk terhadap kinerja keuangan pada perusahaan
manufaktur yang bersertifikasi ISO 9001 yang ada di kota Surabaya, Sidoarjo dan
Gresik. Data yang diperoleh dalam penelitian ini, selanjutnya diolah dengan
menggunakan software SPSS dengan kesimpulan sebagai berikut :

1. Kualitas internal produk berpengaruh terhadap kinerja keuangan

2. Kualitas eksternal produk tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan
Berdasarkan dari hasil setiap indikator pernyataan yang terdapat dalam

setiap variabel dalam kuesioner penelitian, dapat disimpulkan bahwa :

1. Para manajer (Manajer akuntansi atau keuangan, manajer pabrik atau
produksi, manajer kualitas da manajer pemasaran) berpendapat setuju jika
kualitas internal produk semakin berkurang dalam tiga tahun terakhir.

2. Para manajer (Manajer akuntansi atau keuangan, manajer pabrik atau
produksi, manajer kualitas da manajer pemasaran) berpendapat bahwa
kualitas eksternal produk dalam tiga tahun terakhir mengalami penurunan.

3. Para manajer (Manajer akuntansi atau keuangan, manajer pabrik atau
produksi, manajer kualitas da manajer pemasaran) berpendapat bahwa
dalam tiga tahun terakhir ini kinerja keuangan yang dimiliki oleh

perusahaan mencapai 10% < 15 persen.
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5.2 Keterbatasan Penelitian

Melalui penelitian ini, peneliti menyadari bahwa terdapat beberapa
keterbatasan yang mungkin dapat mempengaruhi hasil dari penelitian. Maka dari
itu, agar penelitian berikutnya dapat mendapatkan hasil penelitian yang lebih baik,
perlu diperhatikan beberapa hal yang akan dijelaskan sebagai berikut :

1. Responden yang mengembalikan kuesioner dalam penelitian ini hanya
berjumlah tiga puluh tiga responden dan tergolong dalam sampel kecil
yaitu minimal tiga puluh responden.

2. Perlunya waktu yang cukup lama untuk responden dalam mengisi dan
mengembalikan kuesioner penelitian dikarenakan beberapa responden
dalam hal ini yakni para manajer (Manajer akuntansi atau keuangan,
manajer pabrik atau produksi, manajer kualitas da manajer pemasaran)
terhalang oleh aktivitas yang dikerjakanya dan bahkan terkadang beberapa
responden setelah melihat isi dari kuesioner cukup khawatir untuk
memberikan informasi dikarenakan sedikit membahas mengenai kinerja
keuangan perusahaan yang dinilai informasi tersebut hanya untuk pihak
internal.

3. Waktu dalam menyebar kuesioner terlampau sedikit dan bertepatan
dengan masa sibuk perusahaan seperti penyusunan laporan keuangan,
pelaksanaan audit diperusahaan, pembahsan agenda tahunan dll.

4. Jawaban yang diberikan oleh responden dalam kuesioner penelitian kurang

mencerminkan keadaan yang sebenarnya sehingga lebih baik jika
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penelitian dalam bentuk wawancara langsung kepada responden dalam

kasus ini, wawancara secara langsung sangat sulit untuk dilaksanakan

5.3 Saran

Peneliti menyadari adanya beberapa keterbatasan dalam penelitian ini,
sehingga peneliti dapat memberikan beberapa saran yang dapat digunakan untuk
penelitian selanjutnya. Berdasarkan dari hasil penelitian ini, beberapa saran untuk
penelitian selanjutnya ialah :

1. Untuk Penelitian selanjutnya
Memperbanyak sampel yang digunakan sehingga data yang digunakan lebih
banyak. Selain itu juga menambah indikator pertanyaan pada setiap variabel
pada kuesioner. Waktu yang dipelukan harusnya lebih lama karena sampel
yang digunakan adalah tingkat manager yang mempunyai kesibukan lebih
dibanding dengan karyawan pada umumnya.

2. Untuk perusahaan pemegang SNI produk yang ada di kota Surabaya, Sidoarjo
dan Gresik.
Perusahaan lebih memperhatikan masalah kualitas internal dan eksternal
produk dikarenakan pada saat ini customer sudah cerdas dalam meilih produk

dan tetap berkeinginan mendapat produk low price high quality.
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